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ABSTRAK 

AMIRA ZAHRA NOVITASARI. Pengaruh Hubungan Orang Tua-Anak dan 

Pengalaman Stigma Sosial terhadap Self Esteem Remaja dengan Saudara Kandung 

Penyandang Disabilitas Intelektual. Dibimbing oleh NUR ISLAMIAH dan 

ALFIASARI.  

 

Kehadiran saudara dengan disabilitas dapat memunculkan pengalaman dan 

perasaan negatif dari lingkungan internal maupun eksternal remaja, yang berpotensi 

mempengaruhi perkembangan self esteem. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh hubungan orang tua-anak dan pengalaman stigma sosial 

terhadap self esteem remaja dengan saudara kandung penyandang disabilitas 

intelektual. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain eksplanatori dan teknik purposive sampling pada 60 responden remaja 

berusia 13-18 tahun di Kota Depok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

orang tua-anak kedua versi berkategori sedang. Pengalaman stigma sosial serta self 

esteem berkategori rendah. Uji korelasi menemukan adanya hubungan negatif 

signifikan antara hubungan orang tua-anak versi anak dengan pengalaman stigma 

sosial maupun antara pengalaman stigma sosial dengan self esteem. Hasil uji regresi 

menghasilkan adanya pengaruh negatif signifikan antara pengalaman stigma sosial 

terhadap self esteem. 

Kata kunci: disabilitas intelektual, keluarga anak disabilitas, saudara kandung, self 

esteem, stigma 

ABSTRACT 

AMIRA ZAHRA NOVITASARI. The Influence of Parent-Child 

Relationships and Social Stigma Experiences on the Self Esteem of Adolescents 

with Siblings with Intellectual Disabilities. Supervised by NUR ISLAMIAH and 

ALFIASARI.  

 

The presence of siblings with disabilities can evoke negative experiences and 

feelings from both the internal and external environments of adolescents, 

potentially affecting their self esteem development. This study aims to analyze the 

influence of parent-child relationships and social stigma experiences on the self 

esteem of adolescents with siblings who have intellectual disabilities. The research 

employs a quantitative approach with an explanatory design and purposive 

sampling technique involving 60 adolescent respondents aged 13–18 years in 

Depok City. The findings indicate that parent-child relationships, according to both 

perspectives, fall into the moderate category. Social stigma experiences and self 

esteem are categorized as low. Correlation tests reveal a significant negative 

relationship between parent-child relationships from the child’s perspective and 

social stigma experiences, as well as between social stigma experiences and self 

esteem. Regression analysis shows a significant negative influence of social stigma 

experiences on self esteem. 

 

Keywords: family of children with disability, intellectual disability, self esteem, 

siblings, stigma  
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